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Permasalah netralitas Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah sebuah fenomena yang 

sering dijumpai dalam setiap pelaksanaan Pemilu. Sikap netral bagi seorang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah sebuah keharusan, terutama ketika memasuki 

jalannya sebuah pemilihan. Dalam jalannya pemilihan netralitas Aparatur Sipil 

Negara menjadi salah satu aspek yang tentunya harus diawasi oleh unsur 

penyelenggara pemilu. Badan Pengawas Pemlihan Umum (Bawaslu) ialah sebuah 

lembaga yang mengawasi jalannya tahapan pemilu di Indonesia serta mengawasi 

kepatuhan semua unsur yang terlibat dalam penyelenggaraan Pemilu, tidak 

terkecuali juga dengan mengawasi kepatuhan dari ASN itu sendiri. Dalam pemilu 

2019 di Kota Bandung permasalahan terkait netralitas ASN muncul yang dilakukan 

oleh oknum ASN yang melanggar selama tahapan Pemilu 2019. Penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui sejauh mana proses yang dilakukan oleh Bawaslu Kota 

Bandung dalam menyusun strategi mereka guna melakukan pengawasan terhadap 

Netralitas Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Penelitian ini menggunakan teori strategi pengawasan. Dalam perundang-undangan 

Bawaslu memiliki tugas melakukan pencegahan, pengawasan, serta penindakan 

atas pelanggaran pemilu yang terjadi di wiliyahnya. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan ini ialah dengan pendekatan kualitatif dan jenis 

deskriptif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah sumber data 

Primer dan juga data Sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

melalui Wawancara, Observasi dan juga Studi Dokumentasi. Penggalian sumber 

data primer melalui wawancara bersumber darisejumlah informan yang ditentukan 

melalui purposive sampling.  

Hasil penelitian ini menunjukan strategi yang dilakukan oleh Bawaslu Kota 

Bandung dalam melakukan pengawasan terhadap netralitas ASN terbagi menjadi 

tiga yaitu dalam ranah pencegahan, dimana Bawaslu Kota Bandung aktif dalam 

beberapa kegiatan pencegahan seperti sosialisasi pemilih partisipatif dan juga 

diskusi kepemiluan bersama ASN. Dalam ranah pengawasan Bawaslu melakukan 

pengawasan dari tahap awal hingga akhir dan memaksimalkan peran pengawasan 

di tingkat kewilayah serta menambah kapasitas pengetahuan pengawas di tingkat 

wilayah. Sedangkan dalam ranah penindakan Bawaslu menindak semua laporan 

dan temuan terkait pelanggaran netralitas ASN sesuai dengan ketentuan peraturan 

yang berlaku. 
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ABSTRACT 

 

DENI AULIA: BANDUNG CITY BAWASLU STRATEGY IN 

CONTROLLING THE NEUTRALITY OF THE STATE CIVIL 

APPARATUS (ASN) IN THE 2019 ELECTIONS 

 

The problem of neutrality of the State Civil Apparatus (ASN) is a phenomenon that 

is often encountered in every election. A neutral attitude for a State Civil Apparatus 

(ASN) is a must, especially when entering an election. In the course of the election, 

the neutrality of the State Civil Apparatus is one aspect that must of course be 

monitored by elements of the election organizers. The General Election Supervisory 

Body (Bawaslu) is an institution that supervises the running of the election stages 

in Indonesia and monitors the compliance of all elements involved in holding 

elections, including monitoring the compliance of the ASN itself. In the 2019 

elections in Bandung City, problems related to ASN neutrality emerged which were 

carried out by ASN individuals who violated them during the 2019 Election stages. 

This research is aimed at finding out the extent of the process carried out by the 

Bandung City Bawaslu in developing their strategy to monitor the Neutrality of 

State Civil Apparatus ( ASN). 

 

This study uses the theory of control strategies. In the law, Bawaslu has the duty to 

prevent, supervise, and take action on election violations that occur in their area. 

The research method used in this writing is a qualitative approach and a descriptive 

type. The data sources used in this study are primary data sources and secondary 

data. Data collection techniques in this study were through interviews, observations 

and also documentation studies. Extraction of primary data sources through 

interviews comes from a number of informants who are determined through 

purposive sampling 

 

The results of this study indicate that the strategy carried out by the Bandung City 

Bawaslu in supervising the neutrality of ASN is divided into three, namely in the 

realm of prevention, where the Bandung City Bawaslu is active in several 

prevention activities such as participatory voter socialization and also electoral 

discussions with ASN. In the realm of supervision, Bawaslu conducts supervision 

from the initial stage to the end and maximizes the supervisory role at the regional 

level and increases the knowledge capacity of supervisors at the regional level. 

Meanwhile, in the realm of enforcement, Bawaslu will take action against all reports 

and findings related to violations of ASN neutrality in accordance with the 

provisions of the applicable regulations. 
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